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Abstrak

Kelas unggulan merupakan kelas yang terdiri dari siswa-siswa pilihan yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata. Diperlukan metode mengajar pembelajaran khusus agar potensi anak yang
unggul dapat berkembang secara optimal. MTsN 1 Pesawaran setiap tahunnya menyeleksi ratusan siswa
untuk ditempatkan di kelas unggulan yang hanya diperuntukkan 40 siswa. Diperlukan sistem pendukung
keputusan pemilihan kelas unggulan karena selama ini pemilihan kelas unggulan dilakukan manual dan
hanya berdasarkan pemilihan guru serta hasil raport saja. Sehingga menimbulkan faktor subjektifitas
yang tinggi dan membutuhkan waktu yang lama sehingga tidak efektif dan efisien. Metode Weighted
Product merupakan bagian dari konsep Fuzzy Multi-Attibut Decision Making (FMADM) dimana
diperlukan proses normalisasi di dalam perhitungannya. Metode ini secara spesifik menghitung bobot
nilai di setiap kriteria yang ada. Sistem pendukung keputusan ini merupakan alat bantu solutif yang
dapat memberikan solusi yang dapat membantu dalam proses pemilihan siswa unggulan secara
komputerisasi agar lebih efektif dan efisien serta tepat dan akurat dan memudahkan para guru ataupun
staf untuk memilih siswa yang pantas untuk masuk dalam kelas unggulan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa aplikasi ini mampu membantu madrasah dalam proses seleksi pemilihan siswa unggulan dengan
metode weighted product.

Kata kunci: Unggulan, Weighted Product, SPK

1. Pendahuluan

Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
meningkatkan kemampuan tenaga pendidik, serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
madrasah. Maka Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pesawaran memiliki program guna mencapai
tujuan tersebut. Program tersebut adalah kelas unggulan. Dimana kelas unggulan adalah kelas
yang dirancang untuk sejumlah siswa yang memiliki kemampuan, bakat, kreativitas dan prestasi
yang lebih menonjol dengan siswa lainnya. Yang kemudian diberi program pengajaran yang
sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan dan adanya materi tambahan tertentu seperti
tahfiz quran dan kaligrafi.Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pesawaran pemilihan siswa kelas
unggulan mempunyai beberapa tahapan seleksi, diantaranya seleksi administrasi berupa
kelengkapan syarat-syarat yang sudah ditetapkan sekolah, selanjutnya seleksi akademik
beberapa mata pelajaran, dan terakhir wawancara. Setiap tes memiliki penilaian tersendiri. Nilai
dari setiap tes inilah yang pada akhirnya akan dipakai sebagai perbandingan antara setiap siswa.
Saatini pihak sekolah masih menggunakan cara manual dalam menentukan nilai akhir dari
seluruh tahapan tes yang telah dilakukan oleh calon siswa kelas unggulan tersebut. Penilaian
setiap tahapan tes dengan jumlah siswa yang banyak akanmenyulitkan pihak sekolah, hasil
penilaian dan pertimbangan pengambilan keputusan cenderungsubjektif, sehingga cenderung
terjadi kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan akhir siswa mana yang pantas masuk ke
dalam kelas unggul.
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Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem berbasis komputer, yang
dapat mendukung pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah yang semi
terstruktur, dengan memanfaatkan data yang ada kemudian diolah menjadi suatu
informasi berupa usulan menuju suatu kepuusan tertentu [1]. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dengan metode WP (Weighted Product) merupakansalah satu solusi untuk
memfasilitasi pihak MTsN 1 Pesawaran dalam memilih siswa yang layak menempati kelas
unggulan. Pada Sistem Pendukung Keputusan terdapat prosedur yang harus diikuti dankriteria
untuk masing-masing prosedur bersifat jelas dan kuantitatif sehinggakeputusan yang diambil
lebih sistematis. Metode WP dipilih karenamampu memilih alternatif secara efektif dan efisien
karena waktu yang dibutuhkan dalamperhitungan lebih singkat berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan siswa yanglayak
menempati kelas unggulan berdasarkan kuota setiap kelas [2].

Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan
solusi yang dapat membantu dalam proses pemilihan siswa unggulan secara komputerisasi agar
lebih efektif dan efisien serta tepat dan akurat dan memudahkan para guru ataupun staf untuk
memilih siswa yang pantas untuk masuk dalam kelas unggulan.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Live Cycle
(SDLC) dengan pendekatan model Waterfall. Gambar 1 berikut merupakan tahapan SDLC
model Waterfall. Model ini bersifat sistematis dan urut dalam membangun sebuah sistem
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Gambar 1. Tahapan SDLC Model Waterfall

Pengembangan sistem model Waterfall terdapat beberapa tahapan yaitu:
1) mendefinisi kebutuhan
2) merancangan sistem dan perangkat lunak
3) implementasi dan pengujian unit
4) integrasi dan pengujian sistem
5) operasi dan pemeliharaan/maintenance

2.2 Algoritma Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product merupakan suatu metode pengambilan keputusan yang
efisien dalam perhitungan, selain itu waktu yang dibutuhkan lebih singkat dan banyak
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan perkalian antar nilai
kriteria yang telah ditentukan, yang di mana nilai dari setiap kriteria harus dipangkatkan terlebih
dahulu dengan bobot kriteria yang telah ditetapkan di awal. Proses ini sama dengan proses
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normalisasi [4].
Metode Weighted Product dalam proses perhitungannya dapat disingkat yaitu yang
terdiri dari 3 langkah. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut [2]:

1) Perbaikan bobot kriteria, dengan persamaan sebagai berikut:
W, = =2
i > w;
2) Menghitung vektor S. langkah ini sama seperti proses normalisasi, dengan persamaan
sebagai berikut:

s=ITy Xgjw i=1.2m

Dimana Y wj = 1. wj adalah pangkat bernilai positif untuk kategori kriteria keuntungan dan
pangkat bernilai negatif untuk kategori kriteria biaya/cost.

3) Menghitung vektor V, atau preferensi relatif dari setiap alternatif, untuk perangkingan
dengan persamaan berikut [5]:
o .
W :Miengan i=1,2,..,m
[Ty (X; )wi
Sederhananya seperti:

S1

Vi = S51+82+53

Keterangan:
= preferensi alternatif, dianalogikan sebagai vektor S.

=prefrensi alternatif dianalogikan sebagai vektor V.

= nilai kriteria.

= bobot kriteria.

= alternatif.

= kriteria.

= banyaknya kriteria.

= banyaknya kriteria yang telah di nilai pada vektor S.

S— S EX<KO

2.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu:

1) Metode wawancara, pada metode ini yang dilakukan yaitu melakukan tanya jawab dengan
administrasi mengenai yang berhubungan dengan penelitian yaitu bagian panitia seleksi
kelas unggulan.

2) Studi pustaka yaitu mencari bahan pendukung dalam penyelesaian masalah melalui buku-
buku, paper dan internet yang erat kaitannya dengan masalah yang berkaitan dengan
penelitian.

2.4 Preferensi dan Kriteria Siswa Kelas Unggulan

Sistem pendukung keputusan penentuan kelas unggulan dengan menggunkan metode
WeightedProduct (WP)ini memiliki Preferensi dan Kriteriayaitu memiliki bobot penilaian yang
telah ditetapkan oleh sekolah meliputi nilai raport, absensi, hasil tes, dan wawancara [6]. Tabel
1, 2, 3 dan 4 berikut ini adalah menentukan kriteria nilai raport, absensi, hasil tes dan
wawancara:
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Tabel 1. Mentukan Kriteria Nilai Raport

Range Nilai Fuzzy Bobot
<=80 Sangat baik 1
70-79 Baik 0.75
50-69 Kurang 0,5
>50 Buruk 0,25

Tabel 2. Mentukan Kriteria Absensi

Range Nilai Fuzzy Bobot
>=0 Sangat baik 1
1-3 Baik 0.75

4 Kurang 0,5
<4 Buruk 0,25

Tabel 3. Mentukan Kriteria Hasil Tes
Range (%) Nilai Fuzzy Bobot

>=80 Sangat baik 1
70-79 Baik 0.75
50-69 Kurang 0,5

<50 Buruk 0,25
Tabel 4. Mentukan Kriteria Hasil Wawancara
Range Nilai Fuzzy Bobot

>=90 Sangat baik 1
70-289 Baik 0.75

50-69 Kurang 0,5

<50 Buruk 0,25

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah uraian dari hasil dan pembahasan

a. Langkah-langkah penerapan metode Weighted Product:
1. Pada tahap ini dilakukan perbaikan kriteria yaitu:

wj =y

Wi= (35+253+520+20) =035
w2 = (35+252+520+20) =025
w3 = (35+252+020+20) =02
wa = (35+252+020+20) =02

2. Menghitung vektor S. Langkah ini sama seperti proses normalisasi yaitu:

Rizki = (0,75°%) (0,25°%) (1%%) (1°%) =1.2787
Sari = (0,25"*) (0,5%%) (0,25 (0,25°*°) =0.5743
Doni = (0,25°%®) (0,25°%) (0,25°%) (0,5°%°) =0.4830
Deni = (1°%) (0,25°%) (0,25°%) (0,25°%°)  =0.8123
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Fitri = (0,5°%) (0,25%%) (0,25%%) (1°%°) =0.8409
Rizal = (0,5°%) (0,5°%) (0,5°%) (0,5°%) =0.7071
Mutia = (19%) (1°%) (1°%) (0,5°%) =0.8706
Azizah = (0,25°%) (0,5%%) (0,5°%) (0,5°*°)  =10.5548
Faiz = (1%%) (1°%) (0,5°%) (0,25°%) =0.6598
Reihan = (1%%) (1°%) (1°%) (0,5°%) =0.8706

3. Menghitung vektor V, atau preferensi relatif dari setiap alternatif, untuk perangkingan
dengan persamaan berikut:

Dapat dijumlahkan hasil dari keseluruhan hasil dari Siswal sampai Siswa 10 yaitu = 7.6520.

V1 =1.2787/7.6520 =0.1671
V2 =0.5743/7.6520 =0.0751
V3 =0.5743/7.6520 =0.0631

V4 =0.5743/7.6520 =0.1061
V5 =0.5743/7.6520 =0.1099
V6 0.5743/7.6520 =0.0924
V7 0.5743/7.6520 =0.1138
V8 =0.5743/7.6520 =0.0725
V9 =0.5743/7.6520 =0.0862
V10 =0.5743/7.6520 =0.1138

Berdasarkan perhitungan nilai Vektor V di atas maka diperoleh bahwasanya urutan
untuk prioritas yang masuk ke kelas unggulan adalah mulai dari yang memiliki nilai terbesar
kepada yang kecil kemudian disesuaikan dengan jumlah kuota kelas yang ada. Seperti dapat
dilihat di tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Prioritas Kelas Unggulan

Ul\iat Nama Skor
1 |Rizki 0.1671
2 Mutia 0.1138
3 Deni 0.1138
4 Fitri 0.1099
5 Reihan 0.1061
6 Rizal 0.0924
7 Sari 0.0862
8 Azizah 0.0751
9 Faiz 0.0725
10 | Doni 0.0631

b. Implementasi

Impelementasi merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disusun.Berikut adalah
implementasi sistem pendukung keputusan penentuan kelas unggulan MTsN 1 Pesawaran.
Sistem pendukung keputusan ini berbasis website dimana selain sistem yang cepat namun perlu
tampilan yang menarik, untuk tampilan yang menarik diperlukan analisis kansei engineering

[7].

1. Form Home
Gambar 2 berikut ini merupakan tampilan Form Home:
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Grafik Perangkingan
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Gambar 2. Form Home

2. Form Kriteria
Gambar 3 berikut merupakan tampilan Form Kriteria:
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Gambar 3. Form Kriteria

3. Form Input Nilai
Gambar 4 berikut merupakan tampilan Form Input Nilai:
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Gambar 4. Form Input Nilai

4. Form Output Rangking
Gambar 5 berikut merupakan tampilan Form Output Ranking:

Gambar 5. Form Output Rangking
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4.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil simpulan bahwa sistem

pendukung keputusan dengan mengunakan Weighted Product (WP) dapat diterapkan
untukmemilih siswa kelas unggulan di MTs N 1 Pesawaran. Dengan diterapkannya dapat
memberikan solusi yang dapat membantu dalam proses pemilihan siswa unggulan secara
komputerisasi agar lebih efektif dan efisien serta tepat dan akurat dan memudahkan para guru
ataupun staf untuk memilih siswa yang pantas untuk masuk dalam kelas unggulan.
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